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BAB IV

PENUTUP

1. Kesimpulan

a. Penggunaan e-PR di RS Bethesda sebagai sarana publikasi didasari pada

kebutuhan RS Bethesda akan media yang dapat meng update berita

secara cepat, dan mempunyai space yang cukup untuk menyampaikan

informasi dan pesan secara lengkap, dimana kriteria tersebut dapat

dipenuhi oleh media internet. Adapun penggunaan media internet di RS

Bethesda difokuskan dalam empat bentuk, yaitu website,

email,messenger dan mailing list. Adapun tujuan penggunaan e-PR

untuk lebih mengenalkan layanan dan fasilitas yang dimiliki RS

Bethesda, selain itu tujuan utama adalah mengembangkan target sasaran

RS Bethesda.

b. Perencanaan e-PR di RS Bethesda memilih menggunakan langkah –

langkah praktis, untuk menghemat waktu dan hanya berfokus pada

tahapan implementasi. Perencanaan die-PR di RS Bethesda lebih

berfokus pada apa hasil yang dicapai, tetapi tidak memperhatikan aspek–

aspek komunikasinya baik internal ataupun eksternal.

c. Perencanaan dan Implementasi e-PR di RS Bethesda dilakukan oleh Tim

Khusus yang dibentuk oleh dewan direksi yang terdiri dari Kepala
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Bagian Humpas, Koordinator Humas, dan PDE. Dengan koordinator

Tim dipegang oleh Kepala Bagian Humpas.

d. Perencanaan e-PR di RS Bethesda dijadwalkan memakan waktu 6 bulan,

yaitu bulan Juni 2006 – Januari 2007. Namun pada pelaksanaannya

waktu yang sudah dijadwalkan mengalami kemunduran hingga bulan

Maret 2007, hal ini dikarenakan masih kurangnya waktu persiapan untuk

perencanaan e-PR di RS Bethesda. Tahapan perencanaan yang dilakukan

di RS Bethesda adalah dengan adanya survey, implementasi teknis

pembuatan media online dan launching dan sosialisai website RS

Bethesda.

e. Dalam tahapan implementasi e-PR di RS Bethesda terbagi menjadi dua

langkah yang dilakukan, yaitu mengadakan prasaran dan menyusun

content website. Dalam penyusunan content website Kepala bagian

Humpas tidak hanya mengerjakan sendiri, melainkan melibatkan hampir

semua bagian di RS Bethesda, hal ini berkenaan dengan berita yang akan

dipublikasikan di website dengan kriteria – kriteria yang ditetapkan oleh

Kepala Bagian Humpas selaku koordinator. Dalam tahapan pembuatan

website Tim e-PR RS Bethesda tidak membuat sendiri, melainkan

menyerahkan semua hal yang berkenaan dengan teknis dan sistem

pembuatan website kepada CITRA WEB, sedangkan dalam pengelolaan

sehari – harinya diserahkan kepada Bp. Yoyo sebagai pihak ketiga.
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f. Dalam implementasinya ada hal – hal yang tidak sesuai dengan

perncanaannya, seperti target yang tidak sesuai, tidak adanya aspek

interaktif, tidak pastinya data – data mengenai publik yang merespon.

Hal ini dikarenakan tahapan evaluasi yang tidak maksimal.

2. Saran

a) Dalam perencanaannya sebaiknya Humas Rs Bethesda tidak berfokus

pada hasilnya saja, sehingga melupakan langkah – langkah yang

seharusnya dilakukan. Sebaiknya dalam perencanaan masih tetap

diperhatikan controlling agar dapat memaksimalakan implementasinya

nanti selain itu adanya tahapan evaluasi yang berkesinambungan.

b) Dalam pengelolaanya, upload berita masih dilakukan oleh Bp Yoyo

selaku pihak ketiga diluar RS Bethesda. Seharusnya hal ini dapat

dilakukan dari internal RS Bethesda, karena hal ini berhubungan dengan

efisiensi waktu penyampaian berita dan efisiensi biaya, selain itu juga

dapat memaksimalkan SDM yang ada di RS Bethesda.

c) Disamping itu kaitannya dengan menu yang ditawarkan di website

sebaiknya ada contact us online, dimana publik dapat berkomunikasi

secara langsung dengan server yang sedang bertugas, hal ini

memudahkan publik untuk berkomunikasi dan menanyakan informasi

yang kurang jelas. Sehingga publik merasa mendaptkan pelayanan yang

cepat dan maksimal.
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